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Bapa kita yang di surga menunggu untuk mencurahkan

kepada kita segala berkatNya. Merupakan hak istimewa

bagi kita untuk mendapatkan pancaran kasih yang tiada

batasnya itu. Yang mengherankan ialah kita berdoa terlalu

sedikit! Allah bersedia dan mau mendengar doa yang

tulus dari anak-anak Allah yang rendah-hati, namun masih

juga banyak yang enggan dari antara kita untuk

menyatakan keperluan kita kepada Allah. Bagaimanakah

anggapan-anggapan malaikat surga terhadap manusia

yang lemah dan tidak berdaya, yang rentan terhadap

pencobaan, bila Allah yang mempunyai kasih yang tiada

batasnya rindu kepada mereka, siap memberikan lebih

daripada apa yang mereka minta atau pikirkan, namun-

demikian mereka sangat sedikit berdoa dan imannya

begitu kerdil? Malaikat-malaikat surga gemar bersujud di

hadapan Allah, mereka gemar tinggal dekat hadiratNya.

Mereka menganggap hubungan dengan Allah sebagai

kebahagiaan tertinggi mereka; sedangkan anak-anak

dunia, yang sangat memerlukan pertolongan yang hanya

Allah sendiri dapat memberikan, kelihatannya puas

berjalan tanpa terang Roh Kudus, yaitu persekutuan

dengan hadiratNya. SC 94.1 - Ellen G White

Ayat Hafalan:

“Apabila orang-orang benar itu berseru-seru, maka

TUHAN mendengar, dan melepaskan mereka dari

segala kesesakannya.” KJV - 34:17

Minggu, 21 JanuariMinggu, 21 Januari

Ragaku tidak tersembunyi
dari-Mu.

“Pencipta segala sesuatulah yang menetapkan

penyesuaian ajaib alat-alat dengan tujuan, persediaan

dengan keperluan. Dialah yang dapat menyediakan

semua keperluan di dunia sehingga setiap keinginan yang

terpendam harus dapat dipenuhi. Dialah yang

menciptakan jiwa manusia dengan kemampuan untuk

mengetahui dan mengasihi. Dan Ia pada diri-Nya sendiri

antara lain tidak akan membiarkan tuntutan jiwa tidak

terpenuhi. Tidak ada prinsip yang tidak berwujud, tidak

ada pokok tentang orang tertentu atau keniskalaan

belaka, yang dapat memuaskan keperluan dan keinginan

manusia dalam kehidupan yang penuh dengan

pergumulan dengan dosa, kesusahan, dan sara sakit.

Adalah tidak cukup percaya pada hukum dan kekuatan,

pada perkara-perkara yang tidak berbelas kasihan, dan

tidak pernah mendengar seruan minta tolong. Kita perlu

mengetahui adanya tangan yang maha kuasa yang akan

menopang kita, tentang seorang Sahabat berkuasa yang

mengasihani kita. Kita perlu menggenggam tangan yang

hangat itu, percaya pada hati yang penuh dengan

kelemahlembutan. Dan begitulah Allah telah menyatakan

diri-Nya dalam firman-Nya.” Ed 133.2 - Ellen G White

“Allah memperhatikan orang berdosa. Mata yang tidak

pernah tidur itu mengetahui segala sesuatu yang

dilakukan. Semuanya tertulis dalam kitab-Nya. Seseorang

dapat menyembunyikan dosanya dari ayah, ibu, istri, dan

teman-temannya, namun semuanya terbuka di hadapan

Allah, dan dituliskan dalam buku catatan-Nya. Kegelapan,

kerahasiaan, penipuan, dan kejahatan yang ditambahkan

pada kejahatan tidak akan menghapus catatan itu. Daud

adalah seorang yang bertobat, dan meskipun ia mengakui

dan membenci dosanya, ia tidak dapat melupakannya. Ia

berseru, ‘Ke manakah aku dapat pergi menjauhi Roh-Mu,

atau ke manakah aku dapat lari dari hadapan-Mu? Jikalau

aku hendak ke langit, Engkau ada di sana, jikalau aku

menaruh tempat tidurku di dunia orang mati, lihatlah,

Engkau ada di sana. Jikalau aku terbang dengan sayap-

sayap fajar, dan diam di ujung-ujung lautan, di sanalah

tangan-Mu akan menuntun aku .... Ya, kegelapan tidak

akan menyembunyikan Engkau, dan malam akan bersinar

seperti siang.” RH 24 Mei 1887, par. 5 - Ellen G White

“Betapa melimpahnya berkat-berkat ini! Bersama

Pemazmur, saya dapat berkata, ‘Dan bagiku, betapa

sulitnya pikiran-Mu, ya Allah! Betapa besar jumlahnya! Jika

aku mau menghitungnya, itu lebih banyak dari pada pasir.

Apabila aku berhenti, masih saja aku bersama-sama

Engkau.’ [Mazmur 139:17, 18.] Perkataan terakhir itu

mengungkapkan perasaan dan pengalaman saya. Ketika

saya bangun, pikiran dan ungkapan pertama dari hati

saya adalah, Puji Tuhan! Aku mengasihi Engkau, ya Tuhan;

Engkau tahu bahwa aku mengasihi Engkau. Juruselamat

yang Mulia, Engkau telah menebusku dengan harga

darah-Mu sendiri. Engkau telah menganggap aku

berharga, jika tidak, Engkau tidak akan membayar harga

yang tak terhingga untuk keselamatanku. Engkau,

Penebusku, telah memberikan hidup-Mu bagiku, dan

Engkau tidak akan mati sia-sia untukku. Aku akan

memberikan hidup itu kepada-Mu, untuk bekerja sama

dengan-Mu dalam menyelamatkan jiwaku.” 7LtMs, Lt 2d,

1892, par. 4  - Ellen G White

Bacalah Mazmur 139:1-18. Bagaimanakah ayat ini

secara puitis menggambarkan kuasa, kehadiran, dan

kebaikan Allah? Apakah yang dikatakan oleh

kebesaran Allah tentang janji-janji Allah?

Senin, 22 JanuariSenin, 22 Januari

Jaminan pemeliharaan Allah.

Oleh karena itu, apabila engkau menjadikan Kerajaan

Allah sebagai kepentinganmu yang terutama, maka

engkau pasti akan menemukan dirimu berada di tempat

yang tepat pada waktu yang tepat, melakukan hal yang

benar dan menuai berkat Tuhan yang melimpah. Maka

engkau dapat merasa yakin bahwa Dia akan membukakan

jalan dan membawamu ke tempat yang seharusnya,

bahkan jika Dia harus mengangkatmu keluar dari sumur,

dan menyuruh orang Ismael untuk membawamu ke Mesir

dan menempatkanmu bekerja di rumah Potifar. Dia

bahkan mungkin harus membawamu ke penjara sebelum

Dia mendudukkanmu bersama Firaun di atas takhta. Atau

Dia mungkin membuatmu lari dari Mesir dan

menyuruhmu menggembalakan domba di sekitar Gunung

Horeb. Dia mungkin membawamu ke Laut Merah

sementara orang Mesir mengejarmu. Dia mungkin

membawamu ke padang gurun di mana tidak ada air atau

makanan. Singa dan beruang mungkin datang untuk

mengambil domba-dombamu, Goliat akan membunuh

bangsamu, dan raja akan melemparkanmu ke dalam

perapian yang menyala-nyala, atau ke dalam gua singa.

Ya, ratusan atau ribuan hal bisa saja terjadi, tetapi orang

yang percaya kepada Tuhan dan melakukan pekerjaan-

Nya dengan baik akan menemukan semua yang disebut

rintangan atau kemalangan ini sebagai kelepasan yang

luar biasa, dan jalan menuju kesuksesan, semuanya

melaksanakan rencana Tuhan yang luar biasa, dan jalan

Tuhan untuk mempromosikanmu dari satu hal besar ke

hal besar lainnya. Apabila engkau berada dalam

pemeliharaan Tuhan dan dalam pengawasan-Nya,

janganlah pernah mengatakan bahwa Iblis melakukan ini

atau itu, atau apa pun itu, karena dia tidak dapat

melakukan apa pun kecuali dia diizinkan untuk

melakukannya. Selalulah berikan pujian kepada Tuhan.

Apabila segala sesuatu berjalan tidak sesuai dengan

kehendak dan jalan seseorang saat ini, kebanyakan orang

Kristen melemparkan kesalahan kepada Iblis. Hanya

ketika segala sesuatunya berjalan sesuai dengan

keinginan mereka, barulah mereka memuji Tuhan!

Bileam, juga senang ketika jalan terbuka baginya untuk

pergi ke Balak, tetapi ketika malaikat Tuhan menghalangi

jalan yang dilaluinya, Bileam menjadi marah seperti anjing

dan memukul keledai.

“Tidak, tidak ada yang dapat menggagalkan rencana Allah

bagimu. Baik itu teman ataupun musuhmu, baik itu

binatang buas ataupun raja-raja, engkau akan mendapati

bahwa mereka semua, baik dengan sengaja maupun tidak

sengaja, itu sedang bekerja untuk kebaikanmu dan bukan

untuk merugikanmu, jika engkau melakukan perintah

Allah. Betapa kayanya sumber daya Surga! Dan siapakah

yang mengetahuinya!”

Tidak, tidak ada binatang atau manusia yang dapat

merenggut nyawamu atau menipumu dari kenaikan

pangkat jika engkau melakukan perintah Tuhan, jika

engkau tahu bahwa Dia Yang memelihara Israel itu tidak

tidur dan tidak mengantuk (Mzm. 121:3,4); bahwa Dia

mengetahui segala sesuatu tentang engkau, sahabat-

sahabatku, setiap saat, baik siang maupun malam, bahwa

Dia memperhatikan bahkan sampai pada rambut-rambut

yang rontok di kepalamu, bahwa apa pun yang

menimpamu tidak lain adalah kehendak Tuhan sendiri

demi kebaikanmu. Saya katakan, jika engkau tahu dan

percaya bahwa Dia adalah Allah dan Pemelihara tubuh

dan jiwamu, maka apa pun yang menimpamu, engkau

akan berbahagia di dalamnya dan memberikan pujian

kepada Tuhan untuk itu, tidak bersungut-sungut, tetapi

memuliakan-Nya bahkan di dalam pencobaan dan

penderitaan. 

Bacalah Mazmur 40:1-3, Mazmur 50:15, Mazmur

55:22, dan Mazmur 121. Bagaimanakah keterlibatan

Allah dalam urusan kita sehari-hari?

Selasa, 23 JanuariSelasa, 23 Januari

Tuhan Adalah Tempat
Perlindungan dalam
Kesengsaraan

“Orang benar memahami pemerintahan Allah dan akan

bersukacita dengan sukacita agung di dalam perlindungan

dan keselamatan kekal yang telah dijamin oleh Kristus

melalui kebaikan-Nya bagi mereka. Hendaklah semua

orang mengingat hal ini, dan janganlah lupa bahwa orang

fasik, yang tidak menerima Kristus sebagai Juruselamat

pribadi mereka, tidak memahami pemeliharaan-Nya. Jalan

kebenaran tidak mereka pilih, dan mereka tidak mengenal

Allah. Terlepas dari semua manfaat yang telah Dia berikan

kepada mereka, mereka telah menyalahgunakan belas

kasihan-Nya dengan tidak mengakui kebaikan dan

kemurahan-Nya dalam menunjukkan kepada mereka

kebaikan-kebaikan ini. 16LtMs, Ms 151, 1901, par. 12 -

Ellen G White

“Setiap saat Allah dapat menarik kembali dari orang yang

tidak sabar bukti-bukti rahmat dan kasih-Nya yang luar

biasa. Oh, seandainya lembaga-lembaga manusia dapat

mempertimbangkan apa yang akan menjadi hasil yang

pasti dari sikap tidak berterima kasih mereka kepada-Nya

dan pengabaian mereka terhadap karunia Kristus yang

tidak terbatas kepada dunia kita! Jika mereka terus

mencintai pelanggaran lebih dari penurutan, berkat-

berkat dan belas kasihan Allah yang besar yang sekarang

mereka nikmati, tetapi tidak mereka syukuri, pada

akhirnya akan menjadi penyebab kehancuran kekal

mereka. Mereka mungkin untuk sementara waktu

memilih untuk terlibat dalam hiburan duniawi dan

kesenangan berdosa, daripada memeriksa diri mereka

sendiri dalam perjalanan dosa mereka, dan hidup untuk

Tuhan dan demi kehormatan keagungan surga; tetapi

ketika sudah terlambat bagi mereka untuk melihat dan

memahami apa yang telah mereka anggap sia-sia, mereka

akan tahu apa artinya hidup tanpa Tuhan, tanpa

pengharapan. Kemudian mereka akan merasakan apa

yang telah mereka sia-siakan dengan memilih untuk tidak

setia kepada Tuhan dan memberontak terhadap perintah-

perintah-Nya. Di masa lalu mereka telah menentang

kuasa-Nya dan menolak tawaran belas kasihan-Nya;

akhirnya penghakiman-Nya akan menimpa mereka.

Kemudian mereka akan menyadari bahwa mereka telah

kehilangan kebahagiaan-hidup, hidup yang kekal, di istana

surgawi. Tentunya mereka akan berkata, “Hidup kami

penuh dengan kedurhakaan terhadap Allah, dan sekarang

kami binasa!” 16LtMs, Ms 151, 1901, par. 13 - Ellen G

White

“Pada waktu hukuman-hukuman Allah dijatuhkan tanpa

belas kasihan, oh, betapa iri hati orang fasik akan melihat

kedudukan orang-orang yang tinggal “di tempat rahasia

Yang Mahatinggi” [ayat 1] - pondok tempat Tuhan

menaungi mereka yang mengasihi Dia dan yang menaati

perintah-perintahNya! Nasib orang benar memang patut

dijadikan iri hati bagi mereka yang menderita karena

dosa-dosa mereka. Tetapi pintu belas kasihan tertutup

bagi orang jahat, tidak ada lagi doa yang dipanjatkan atas

nama mereka setelah masa percobaan berakhir.” 16LtMs,

Ms 151, 1901, par. 14 - Ellen G White

Bacalah Mazmur 17:7-9; Mazmur 31:1-3, dan Mazmur

91:2-7. Apakah yang dilakukan pemazmur dalam

masa-masa sulit?

Rabu, 24 JanuariRabu, 24 Januari

Pembela dan Pembebas

Mari kita mulai penyelidikan kita dengan memulai dari

Musa, dengan agen manusia, pemimpin pergerakan yang

dapat dilihat. Dibesarkan di istana Firaun, ia telah

menerima pendidikan tertinggi yang dapat ditawarkan

dunia saat itu. Dan setelah memahami bahwa dialah yang

akan membebaskan saudara-saudaranya dari

perbudakan Mesir, dia merasa cukup mampu untuk

melakukan tugas itu.

Anda tentu ingat kisah tentang bagaimana ia mulai untuk

membebaskan mereka meskipun ia belum diperintahkan

untuk melakukannya. Ia membunuh seorang Mesir,

terlibat dalam pertengkaran dengan salah satu orang

Ibrani, dan kemudian melarikan diri untuk

menyelamatkan nyawanya. Demikianlah di Midian ia

mendapatkan pekerjaan, menjadi seorang gembala, dan

menikahi anak perempuan majikannya. Selama empat

puluh tahun menjadi gembala, ia lupa bahasa Mesir, dan

juga pelajaran-pelajaran Mesir. Namun, sebagai gantinya,

ia belajar untuk menggembalakan domba dengan baik.

Oleh karena itu, ia membuang jauh-jauh pikirannya untuk

membebaskan umat Allah dari perbudakan Mesir.

Kemudian Allah melihat dia kuat dan mampu, dan

memerintahkan dia untuk kembali ke Mesir dan

membawa keluar umat-Nya yang bersungut-sungut.

Engkau ingat bahwa Musa memprotes ide tersebut dan

berargumen bahwa ia telah gagal pada usahanya yang

pertama, saat ia masih muda dan berpengetahuan luas

dan pada saat-saat akhir hidupnya ia tidak mencoba lagi,

bahkan ia tidak dapat berbicara dalam bahasa tersebut.

Setelah percakapan yang panjang, Tuhan menghilangkan

keberatannya dengan berjanji untuk memberikan

saudaranya, Harun, sebagai juru bicaranya, dan Musa

akhirnya setuju untuk kembali ke Mesir.

Di sana, dengan tongkat gembalanya, Ia mengadakan

banyak tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat di hadapan

orang-orang Mesir dan orang Ibrani. Dan Anda ingat apa

yang terjadi pada malam Paskah, malam sebelum mereka

meninggalkan Mesir: Musa telah mengumumkan ke

seluruh negeri bahwa di setiap rumah yang tidak

ditemukan darah pada tiang pintu, pada malam itu juga

anak sulung dari rumah tersebut akan mati.

Mereka yang tidak mematuhi perintah Ilahi, pada hari

berikutnya sibuk meratap dan menguburkan orang yang

meninggal, sementara mereka yang mematuhi perintah

dengan penuh sukacita dan tertib berbaris keluar dari

kota-kota. Ya, hanya mereka yang mampu menerima

perintah yang dibebaskan dari perbudakan. Oleh karena

itu, kita harus belajar untuk menerima perintah jika kita

ingin menerima meterai Allah di dahi kita.

Namun, janganlah kita lupa bahwa bani Israel

meninggalkan Mesir dengan semangat yang besar dan

harapan yang tinggi. Tetapi ketika mereka melihat Laut

Merah di depan mereka, dan tentara Firaun di belakang

mereka, mereka dipenuhi dengan ketakutan. Mereka

melihat diri mereka berada dalam jebakan maut,

meskipun mereka berada di ambang pembebasan yang

luar biasa. Kemudian mereka berbalik kepada Musa dan

menuduhnya telah membawa mereka ke laut, membuat

mereka mustahil melarikan diri dari musuh-musuh

mereka.

Melihat keadaan ini secara manusiawi, mereka berada

dalam situasi yang genting. Pada saat itu mereka lupa

akan pembebasan mereka yang ajaib dari para pengawas

Firaun dan mata mereka tertutup pada awan yang

menakjubkan di siang hari dan tiang api di malam hari

yang telah menuntun mereka sepanjang perjalanan.

Menurut pandangan mereka, bukti-bukti yang

menunjukkan kemampuan Musa untuk memimpin

mereka dengan selamat, sangatlah banyak. Sejauh yang

mereka ketahui, seluruh usaha itu tampaknya akan gagal.

Harapan mereka untuk terus maju atau bahkan untuk

kembali telah sirna, dan semua itu karena mereka

mengira bahwa Musa, bukan Allah, yang menjadi

penyelamat mereka! Betapa picik, tidak pasti, ragu-ragu,

dan pelupanya manusia! Pengalaman dalam pekerjaan

Injil telah mengajarkan saya bahwa umat Tuhan pada

masa kini memiliki penggoda yang sama untuk dihadapi,

dan pencobaan yang sama untuk diatasi jika mereka ingin

menerima meterai Tuhan.

Betapa besar perbedaan yang akan terjadi seandainya

orang Israel percaya bahwa Allahlah, bukan Musa, yang

menjadi Pemimpin mereka, bahwa apa yang tampak

seperti jebakan maut bagi mereka, ternyata adalah pintu

pengharapan bagi mereka. Biarlah pengalaman mereka

mengajarkan kita untuk mengingat bahwa Tuhan

memimpin kita sama sekali atau tidak sama sekali, bahwa

jalan-Nya bukanlah jalan kita, dan bahwa apa yang

tampaknya merupakan rintangan terbesar bagi kita,

sebenarnya dapat menjadi berkat terbesar bagi kita.

Bahaya sesungguhnya yang dihadapi Israel, kita lihat

sekarang, bukanlah pada apa yang Musa lakukan, tetapi

pada ketidakpercayaan mereka bahwa Allah memegang

kendali di tangan-Nya, karena mereka tidak mengetahui

bahwa jalan-jalan-Nya tidak dapat diketahui – berlawanan

dengan jalan-jalan kita. Mereka gagal untuk melihat

bahwa Tuhan dapat melakukan mukjizat demi mukjizat

untuk membebaskan mereka dari tangan musuh, bahwa

Dia dapat mengeringkan lautan semudah Dia membanjiri

bumi.

Dengan melihat kegagalan mereka di hadapan kita, kita

harus menjadikannya sebagai batu loncatan untuk meraih

kesuksesan. Oleh karena itu, marilah kita dengan sepenuh

hati percaya bahwa Allah bertanggung jawab atas

keselamatan kita, juga atas hidup dan mati kita. Bahwa

Dia mampu membawa kita ke tempat yang aman bahkan

jika bumi ini luruh dari angkasa, bahwa kita tidak dapat

mati jika Dia menginginkan kita hidup, dan bahwa kita

tidak dapat hidup jika Dia menginginkan kita mati. Marilah

kita selalu ingat bahwa kita sendiri tidak tahu apa-apa

tentang rencana Allah kecuali yang telah diberitahukan

melalui hamba-hamba-Nya yang telah ditunjuk, yaitu para

nabi, dan yang kita saksikan dari hari ke hari. Jika kita

setiap hari berjalan bersama Allah, jika kita menyerahkan

semuanya kepada-Nya, maka tanggung jawab

sepenuhnya ada di tangan-Nya.

Allah, dalam hikmat-Nya, membawa bangsa Israel ke Laut

Merah untuk kebaikan mereka, dan meskipun mereka

tidak dapat melihat jalan-Nya, Dia tetap membelah laut itu

demi Nama-Nya, membawa mereka menyeberang

dengan aman, dan pada saat yang sama, melalui

keajaiban yang sama, Dia membinasakan musuh-musuh

mereka!

Seandainya Musa meragukan kuasa dan kepemimpinan

Allah seperti halnya orang-orang yang bersamanya, apa

pengaruh yang akan terjadi ketika ia memukul laut

dengan tongkatnya? Tidak ada sama sekali. Jika

penghakiman Yang Tak Terbatas sama dengan

penghakiman yang terbatas, maka tentara Firaun akan

membunuh atau memperbudak bangsa Israel lagi.

Oleh karena itu, pembebasan mereka yang luar biasa

seharusnya selamanya meneguhkan keyakinan kita

kepada Allah, dan seharusnya menjadi peringatan yang

kekal bahwa hikmat manusia adalah kebodohan di

hadapan Allah, dan bahwa iman kepada-Nya benar-benar

dapat memindahkan gunung dan lautan.

Bacalah 1 Korintus 10:1-4. Bagaimana Paulus

menggambarkan kisah Keluaran? Pelajaran rohani

apakah yang ingin ia ajarkan melalui kisah ini? Dalam

Mazmur 114, bagaimanakah pelepasan ilahi bagi

umat Israel dari Mesir secara potensial digambarkan

di sini?
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Kamis, 25 JanuariKamis, 25 Januari

Bantuan dari Kaabah

“Kepercayaan yang sama dihembuskan dalam kata-kata

yang dituliskan ketika, sebagai raja yang dilengserkan dan

tidak bermahkota, Daud melarikan diri dari Yerusalem

karena pemberontakan Absalom. Diliputi kesedihan dan

kelelahan dalam pelariannya, ia dan rombongannya

berhenti di tepi Sungai Yordan untuk beristirahat selama

beberapa jam. Dia terbangun oleh panggilan untuk segera

melarikan diri. Dalam kegelapan, menyeberangi sungai

yang dalam dan berarus deras harus dilakukan oleh

seluruh rombongan yang terdiri dari laki-laki, perempuan,

dan anak-anak kecil, karena yang mengejar mereka

adalah pasukan anak pengkhianat itu." Ed 164.7 - Ellen G

White

"Setan sangat siap untuk menyindir bahwa doa hanyalah

sebuah bentuk belaka, dan tidak memberikan manfaat

apa pun bagi kita. Dia tidak tahan melihat saingannya

yang kuat itu diseru. Pada suara doa yang khusyuk, para

penghuni kegelapan gemetar. Karena takut tawanan

mereka akan melarikan diri, mereka membangun tembok

di sekelilingnya, sehingga cahaya Surga tidak dapat

mencapai jiwanya. Tetapi jika dalam kesusahan dan

ketidakberdayaannya orang berdosa memandang kepada

Yesus, memohon jasa-jasa darah-Nya, Penebus kita yang

penuh belas kasihan mendengarkan doa iman yang

sungguh-sungguh dan tekun, dan mengirimkan untuk

pembebasannya sebuah pengerahan malaikat-malaikat

yang sangat kuat. Dan ketika para malaikat ini, yang maha

kuasa, yang mengenakan persenjataan surgawi,datang

menolong jiwa yang pingsan dan dikejar-kejar, para

malaikat kegelapan mundur, karena mereka tahu bahwa

pertempuran mereka telah berakhir, dan bahwa satu jiwa

lagi telah lepas dari kuasa pengaruh mereka. —Signs of

the Times, November 18, 1886. PH048 35.3 - Ellen G White

“Mazmur 20:1,2,6: Kiranya Tuhan menjawab engkau pada

waktu kesesakan; Kiranya nama Allah Yakub

membentengi engkau; Kiranya dikirimkan-Nya bantuan

kepadamu dari tempat kudus dan disoking-Nya engkau

dari Sion….Sekarang aku tahu, bahwa Tuhan memberi

kemenangan kepada orang yang diurapi-Nya dan

menjawabnya dari sorga-Nya yang kudus dengan

kemenangan yang gilang - gemilang oleha tangan kanan-

Nya.”PH048 36.1 - Ellen G White

Jika orang - orang benar sekarang dibiarkan menjadi

mangsa musuh-musuh mereka, hal itu akan menjadi

suatu kemenangan bagi raja kegelapan. Pemazmur

berkata, “Sebab Ia melindungi aku dalam pondok-Nya

pada waktu bahaya; Ia menyembunyikan aku dalam

persembunyian di kemah-Nya.” Mazmur 27:5. Kristus

telah berkata, “Mari bangsa-Ku, masuklah ke dalam

kamarmu, tutuplah pintumu sesudah engkau masuk,

bersembunyilah barang sesaat lamanya sampai amaran

itu berlalu. Sebab sesungguhnya, Tuhan mau ke- luar dari

tempat-Nya untuk menghukum penduduk bumi karena

kesalahannya.” Yesaya 26:20,21. Sungguh mulia nanti

kelepasan mereka yang dengan sabar menantikan

kedatangan-Nya, dan yang namanya ada tertulis di dalam

kitab kehidupan. GC 634.1 - Ellen G White

"Sungguh sosok yang sangat menyentuh! Betapa

gambaran yang diberikannya kepada kita tentang

penjagaan Kristus bagi semua orang yang percaya

kepada-Nya. Kristus rindu untuk mengumpulkan Israel di

bawah sayap pengantaraan-Nya…" 16MR 276.1 - Ellen G

White

"Janda dan yatim piatu adalah objek perhatian khusus

Tuhan." MH 202.1 - Ellen G White

"Sudah saatnya kita dianugerahi kekuatan dari tempat

yang tinggi. Setan dan semua persekutuannya yang jahat

bekerja dengan kewaspadaan yang tak kenal lelah untuk

menentang kebaikan. Tidak pernah ada kombinasi yang

lebih kuat yang dibentuk untuk menetralisir pelajaran dan

ajaran Kristus dan menabur benih-benih ketidaksetiaan

sehubungan dengan inspirasi Kitab Suci ...." TMK 345.2 -

Ellen G White

Baca Mazmur 3:4; Mazmur 14:7; Mazmur 20:1-3;

Mazmur 27:5; Mazmur 36:8; Mazmur 61:4; dan

Mazmur 68:5,35. Darimana datangnya pertolongan

dalam tulisan ini ?
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Pelajaran Lanjutan

Orang-orang Kristen seringkali berpikir, bahwa orang-

orang Israel adalah sangat jahat dan adalah bangsa yang

tidak tertib, tetapi sesudah mengambil keuntungan dari

pengalaman-pengalaman mereka, bayangkanlah betapa

buruknya kita jika kita juga berbuat seperti yang diperbuat

mereka itu! Jika kita tidak berbuat lebih baik daripada

mereka, maka bagaimanakah dapat kita berharap untuk

terpilih bagi pemeteraian itu dan bagi Kerajaan itu, karena

mereka itu sendiri adalah tidak terpilih?

Dalam permulaan hidupnya Musa menyangka dirinya

mampu untuk melepaskan bani Israel. Namun Takdir

mengatakan : “Engkau belum pantas bagi tugas itu,

keluarlah maka Aku akan membuatmu pantas.” Maka

keluarlah Musa pergi.

Ia tidak memerlukan pendidikan-pendidikan Firaun untuk

melaksanakan pekerjaan Allah. Itu merupakan halangan

baginya! Mengapa? Sebab itu membuatnya merasa

kecukupan sendiri, tidak bergantung kepada Allah. Orang

yang sedemikian akan merupakan orang yang tepat untuk

memimpin umat Allah meninggalkan-Nya dan jatuh ke

dalam dosa, tetapi orang yang tidak tepat akan memimpin

mereka kepada Allah dan jauh dari dosa.

Betapa benarnya kalimat yang terdapat di dalam buku

Testimonies, vol. 5, p. 80, yang berbunyi : “ ..... Di dalam

pekerjaan yang terakhir yang penuh hikmat itu hanya

sedikit orang-orang besar yang akan diikutsertakan.

Mereka adalah orang-orang yang merasa cukup sendiri,

tidak bergantung kepada Allah, maka Ia tak dapat

menggunakan mereka. Tuhan mempunyai hamba-hamba

yang setia, yang kelak di dalam masa keguncangan dan

masa ujian akan muncul kelihatan.”

Allah hanya dapat membantu orang-orang yang

mengetahui, bahwa mereka adalah tidak pantas bagi

tugas mereka, yaitu orang-orang yang mengetahui, bahwa

mereka memerlukan bantuan-Nya. Maka, demikian itulah,

orang-orang yang mengira bahwa mereka dapat berbuat

berbagai keajaiban adalah justru mereka yang tidak dapat

berbuat sesuatu apa pun terkecuali merusak.

Jelaslah, orang-orang yang Allah hendak gunakan di dalam

pekerjaan-Nya yang terakhir, di dalam masa akhir zaman,

tidaklah berupa sesuatu yang sama seperti putera

mahkota Mesir itu, bukanlah sesuatu yang sama dengan

Musa yang sangat terpelajar itu. Orang-orang yang dapat

belajar memelihara dan memberikan makan kepada

kawanan domba dengan baik dan yang cepat memenuhi

perintah, adalah orang-orang yang dapat diajarkan

bagaimana memelihara dan memberi makan kepada

umat Allah.

Istri Musa adalah satu-satunya orang Ethopia di antara

seluruh rombongan itu. Karena alasan inilah, maka ada

yang mengira diri mereka lebih tinggi daripadanya.

Mereka menyangka bahwa Musa telah terlibat dalam

suatu dosa yang tak dapat dimaafkan karena telah

mengawini orang lain daripada bangsanya sendiri, seolah-

olah keturunan memiliki sesuatu yang menentukan atas

tinggi atau rendahnya sesuatu bangsa. Saudara

perempuan dari Musa sendiri pun ikut terlibat dalam dosa

itu. Dan di sana ia mencoba untuk memecahkan

keluarganya, namun Musa berdoa bagi kesembuhannya

pada waktu ia dipalu dengan penyakit kusta.

Siapakah yang pergi masuk ke dalam tanah perjanjian itu?

Semua terkecuali mereka yang bersungut-sungut. Adakah

Saudara mengira bahwa Saudara dapat bersenang-

senang dengan roh persungutan dan bantahan yang

sama, lalu walaupun begitu akan dapat juga menerima

meterai itu? Alangkah bodohnya pemikiran yang

sedemikian itu! Betapa tidak adilnya hal itu kelak bagi

suatu Allah yang tidak adil untuk membinasakan orang-

orang yang tidak menurut pada hari itu, tetapi

menyelamatkan orang-orang yang tidak menurut pada

hari ini.

Apakah yang membuat suatu rombongan orang terpilih

untuk menyeberangi sungai Yordan itu? Itu adalah

kepercayaan mereka kepada Allah, me ngetahui bahwa Ia

adalah Pemimpin mereka yang terutama. Mereka kenal

akan Musa dan Yosua sebagai orang-orang melalui siapa

Allah berkomunikasi dengan mereka. Mereka tidak

memandang kepada keduanya sebagai orang-orang yang

lain daripada mereka yang sesungguhnya. Mereka cukup

puas dengan nasib mereka. Mereka melaksanakan

perintah sebagaimana perintah-perintah itu diberikan.

Demikian itulah sehingga mereka telah merupakan hanya

orang-orang yang masuk ke dalam tanah itu.

Pelajaran rohani apa yang dapat dipetik dari kisah

Keluaran?
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